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KALIM BURUH SEMUA NEGERI, BERSATULXH ! 


KARL MARX 


Kapitails Industri 

(Bab XXXT Capital” Djilid 1 Karl Marx) 
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Asa I Usui 





Dari penerbit 


Brasur ini adalah bab XXXI 
„Kapital” Marx dengart djudul 
asH Genesis ties indissiridkn Kbt* 
pilaHstem jang dllci'djemahkLm 
dari bahasa Inggris dan dipenksu 
dengan aslinja dalam balaisa 
Djerman. 





Lahirnja kapitalis industri * tidak berlangsung setjara 
begitu bereingsui 2 seperti lahirnja farmer (pe|gusaha 
pertanian)* Tidak sang si, banjak tukang-ahli glide ketjil 3 
dan tukang 2 keradjinan tangan ketjil jang lebih bebas, atari 
bahkan burnh 2 npalian, telah berubah mendjadi kapitalis 2 
ketjil, dan (dengan ber-angsur 2 memperluas pengbisapan 
atas kerdja-upahan dan akumulasi jang sesijai dengan itn) 
mendjadi kapitalis jang pen a In Dalam niasa kanak 2 pro 
duksi kapitalis, spring terdjadi Hal 2 seperti dalam masa 
kanak 2 dari kota 2 abad pertengahan, dim ana masalab siapa 
diantara hamba 2 jang tclab melankan din akan mendjadi 
mactjikan dan siapa jang akan mendjadi bud jang, sebagtan 
bcsar ditentukan oleh siapa jang lari lebih dulu dan siapa 
kermidiam Ketjepatan siput rnetode ini samasekali tidak se~ 
suai dengan kebutuhan kpntersiil dari pasaran dunia barn 
jang ditjiptakan oleh penemuan 2 besar dlachir abad ke-15. 
Tetapi abad pertengahan mewariskan dua bentuk kapital 
jang berbeda, jang mendjadi matang dalam snsunan 2 so si a I 
ekonomi jang sangat berbeda, dan jang sebelnin zaman 
tjara produksi kapitalis dianggap sebagai kapital quancl 
ffleme — kapital riba dan kapital dagang. 


* Industri digunakan disim untrdk membedakan dengan pertanian, 
Dalam arlian „goIongarr\ farmer (pengusaha pertain an) adalah 
seorang kapitalis industri djuga sama halnja dengan fabrikan. 
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„Kini seni.ua kekajaan masjarakafc mula 2 pergi kekaum 
kapitalis dulu.. , . ia membajar sewatanah kepada pemilik 
tanah, up ah kep ada biiruli, padjak dan sepersepuluh peiig- 
hasilan kepada penagih 3 nja, dan. untuk dirinja sendiri ia 
mempertahankan bagian ]ang besar, scsungguhnjalah bagian 
terbesar, jang terus-menems meningkat, dari hasil kerdja 
tahunan, Kapitalis itu sekarang boleh dikaiakan me- 
rupakan pemilik per lama dari semua kekajaan masja-' 
rakat, meskipun tidak ad a hukum jang memberikan 

Iiak kepadanja atas mil.ik ini.* perobalian itu telah 

terdjadi deiigan menarik bunga atas (capital *_ dan 

tidaklah aneh babwa semua pern bn at undang 2 di Eropa 
berusaha untuk mentjegah hal ini meialui undang 2 raisalnj a 
undang 2 menentang riba Kekuasaan kapitalis atas 

semua kekajaan negeri mempakan pernbalian penuh dalarn 
hak peniilikan, dan berdasarkan pidang 3 atau rentetan 
undang 2 man a perubahan itu dilaksanakan ?”.* Pengarang 
itu .seharusnja ingat babwa revolusi 3 tidak dibuat berdasar¬ 
kan undang 2 , 

Kapitai uang jang lerbentuk deugan djalan riba dan 
perdagangan dulu dihalang-haiangi mendjadi kapitai in- 
dustrl, didesa oleh undang 3 dasar feodal, dan dikota oleh 
organisasi gildd**. Belenggu 3 ini lenjap dengan liantjumja 
niasjarakat feudal, dengan perampasan hakmilik dan pang- 
usiran sebagian penduduk pedusiman. Mamifaktur 3 bam 
didirikan di-pelabuhan 3 atari di-tempat 2 dipedalaman diliiar 
pengawasan kotapradja 2 lama dan glide 3 merefia. K arena 
itu di Inggrxs timibul perdjuangan sengit antara kotapradja 2 
dengan tunas 3 industri bam ini. 


*"Thz Natural and Artificial Rights of Property Contrasted’*, 
London 1832, hal. 98-99. Pengarang karja anonim : ”Th. Hodgskin”* 

:rf * Bahkan dalam tahuh 1794 pencnim* kain di Leeds sudah 
mengiriin ulus an ke Partem en dengan petisi untuk membentuk 
undang 2 jang melarang setiap pedagang mendjadi pengusaha pabrik. 
(Dr. Aik in, ..Description of the Country from Thirty to Forty Miles 
Round Manchester.” London, 3795). 
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Feneinuan emas 'dan perak d I A men lea ? pemusnaban 
perbudakan dan penguburan penduduk asli dalam tam- 
bang 2 dimulainja penaklukan dan perampokan Hindia 
Timur, dirobahnja Afrika rnendjadi daerah pembuman 
komersiil terhadap orang 2 kulit hitam menandakan fadjar- 
nja zaman prpduksi kapilaLis. Kedjadian 2 jang poetls 
ini menipakan sentakan 2 dalam perkembangan akumulasi 
primitif. Dibelakangnja mpnjusul perang dagang nasion* 
Bropa dengan boladunia sebagai kantjahnja. Ini dirnulai 
dengan peinberontakan di Negeri Belanda melawan 
Spanjol, jang rnendjadi hiarbiasa luasnja dalam Perang 
Anti-Jacobin di Inggris dan kini masih terns berlangsung 
dalain perang tjandu melawan Tiongkok, clan seteriisnja. 

Berbagai sentakan dalam akumulasi primitif itu sekarang 
menjebar banjak sedikltnja her-urut%n dalam waktig te- 
rutama di Spanjol, Portugal, Negeri Belanda, Perantjis dan 
[nggris, Di Inggris pada achir abad ke-17 sentakan 2 tsb 
dlpadukan sc tj ara slstimatis didalam sistim koloniai, 
sistim hntang negara, sistim perpadjakan modern dan 
sistim proteksi. Metode 2 ini sebagian tergantung pada keke¬ 
rasan jang bengis, misalnja, sistim kolonial Akan tetaps 
mcreka semuanja ntempergimakn keknasaan Negara, ke- 
kuatan terkonsentrasi dan terorganisasi dari masjarakat^ 
untilk mempertjepat, menurut model rumah pemanasan* 
proses perubahan dari tjara produksi feodal rnendjadi tjara 
kapitalis, dan untuk memperpendek waktu peralihan ter- 
sebut. Kekerasan adalah bidan setiap masjarakat lama jang 
faamil dengan masjarakat barm Kekerasan ini sendiri me- 
nipakan kekuatan ekonomi. 

Tentang sistim kolonial Kristen, W. Howitt, seorang 
jang tel ah mempeladjari kekristenan dengan diusus, me- 
nubs; „Kebiadabaii 2 dan perkosaan 2 kalap dari apa jang 
dinaniakan ras Kristen, disetiap daerah didnnia, dan ter- 
tiadap setiap Rakjat jang dapat mereka taklukkan, tidak 
dapat dibandingkan dengan kebiadaban 3 dan perkosaan^ 
oleli ras lain manapun, betapapun ganasnja, betapapun 
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tidak ferpeladjarnja dan betapapun kedjamnja dan tidak 
tabu malunja, dalani zaman. manapun diduoia”; !L 
Sedjarab peifrerintah kolonial Negcri Belanda — dan 
negcri Belanda adaiah nasiori kap kalis utama dalani 
abad ke-17 — M memberikan gambaran tentang hu- 
bungan-hubungan pengchian atari, penjuapan, pembun Lili¬ 
an besar-besarati dan litjik jarig paling luarbiasa’k** 
Tidak ada jang lebih karakteristik daripada sistim 
mereka untnk ineotjuri manusia, memperoleli budak- nntuk 
pulau Djawa, Pentjuri 3 manusia itu dilatih untnk keperluan 
ini. Malingnja, djiirubahasanja dan pendjualnja, adaiah 
agcn a terpentmg dalara perdagangan ini, radja- pribumi ada¬ 
iah pendjuaPnja jang utama. Pemuda 2 jang ditjulik dilem- 
parkan kedaiam tab a nan 2 rabasia di Sulawesi, sampai mere¬ 
ka siap untnk di.masu.kkan kedalam kapal 2 budak. Suatu la- 
poran resmi mengatakan; „Kota Makassar ini, iiiisalma, pe- 
nub dengan pend jar a 2 mliasia, jang satu lebih mengcrikan 
daripada jang lain, penulisesak dengan orang 2 making, kor- 
ban 2 kerakusan dan kelaliman jang dirantai, jang dengan 
paksa direnggut dari keluarga mereka”. Untnk mendapaU 
lean Malaka, orang 2 Belanda menjuap Gubcrnur Pgrtugis, 
la membolehkari mereka inemasuki kota itu pada taiiun 
1641* Mereka ini dengan seketika tjepat 2 datang kerumah- 
n?d dan rnembunuhnja agar ?? bebas” dari keha.ru sail 
membajar £2L875| jaltu harga pengchianatannja. Dimana 
sadja orang 2 Belanda mengindjakkan kaki mereka, terdjadi- 
lah pernsakan dan kcmcrosotan djumlah penduduk. 

$ William Howitt; "Colonisation and Christianity i A Popular 
History of the Treatment of the Natives by the European in all 
their colonies," London 1838, hal 9, Tentang perlakuan terhadap 
para budak teildapat kumpulan karangan 2 jang baik dal am buku 
Charles Comte : "Traite de la Legislation”, Tjctakan ke-3 Bruxelles, 
J 837. Soai ini barns dipeladjan setjara terperintjl, untnk. melihat 
mendjadi apa kaum burdjuis membuat diririja send in- dan kaum 
buruh, dan biUi dapat, tan pa segan 2 , membentuk dun I a menurut 
tjerminnja send irk 

:|r ~ Thomas Stamford Raffles, bekas Gubcrnur Djendral pulau 
Djawa: ”Ths History of Java”. London, 1817 
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Ban]uwanti ? suatu provlnsi d i Djawa, dalam tahun 175.0 
berpenduduk lebih dari 80.000 orang, dalam tahim 181.1 
hanja tinggal 18.000 orang, Pedagangan jang sungguli 
lezat! 

Seperti diketahui, Kompeiii Hindia Timur Tnggris disam- 
piog kekuasaan politik di India, mempcroleh monopoli 
timggal at as perdagangan teh, begitu pula atas perdagangtui 
Tiongkok pad a unmmnja dan atas pengangkutan barang 2 
ke dan dari Eropa. Akan tctapi perdagangan pantai India 
dan antar-pulau, begitu. djuga perdagangan dalamnegeo 
India, adalali monopoli dari pegawai 2 tinggi Kompeni itu, 
Monopoli garam, tjandu, huah pioang dan barangdagangan 2 
lainnja, merupakan sumber 3 kekajaan jang tidak kundjuiig 
leering. Pegawai 2 In sendiri meiifintukan harga dan me- 
rarnpok Rakjat Hindu jang malang itu tiada semena-mena. 
Gubernur Djendral ikutserta dalam perdagangan pribadi 
Ini. Orang 2 jang disajanginja mendapat kontrak 2 dengan 
sjarat 2 jang nienumgkmkan mercka, sehagai orang 2 jang 
lebih pandai daripada ahli 2 alkimia, membuat etnas tan pa 
bahan b a ku. Kekaj a an 2 me 11 m p ah berm u ntjq lan b ag a ika n 
tjendawan dalam sehari; akumulasi primitif berlangsung 
tanpa uang inuka sepeserpun. Pemeriksaan pengadilan atas 
Warren Hastings penult dengan hal 2 sematjam itu, Dibawah 
Ini satu tjontoh. Jpbuah kontrak mengenai tjandu diberikan 
kepada seseorang bernama Sullivan pad a saat ia akan be- 
rangkat mendjalankan tifgas resmi kesuatu bagian India 
jang djauh letaknja dari daerah tjandu. Sullivan mendjuai 
kontraknja kepada seseorang bernama Binn dengan harga 
£ 40.000; Binn mendjualnja lag! pada hari itu djuga de¬ 
ngan harga £ 60.000, dan pembeli teraehir jang melaksa- 
nakan kontrak tadi menerangkan bahwa pada achimja ia 
roemperoleh keuntungan jang sangat besar, Menurut salah- 
satu daftar jang diadjukan kepada Pari emeu, Kompeni itu 
dan pegawaEnju dari tahun 1757 — 1766 mendapat £ 
6.000.000 dari orang 2 India sebagai pern herian. Diantam 
tahun 1769 dan 1770 orang 2 Tnggris meniinbuikan kelapar- 
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an dengan djalan membeli semua betas dan tidak man 
mendjualnja lagi, ketjuali dengan harga jang luarbiasa 
tlngginja. * 

Perlakuan terbadap pendudiuk ash sudah barangtentu 
sangat mengerikan di-kolbni 2 “perkebunan jang ditudjukao 
hanja imtuk perdagangan ekspor, sepcrti. Hindi a Barat, dan 
di-negeri 2 jang kaja dan banjak pendnduknja, seperti Mexi¬ 
co dan India jang tak terlindung mituk dirampok. Tetapi 
bahkan di-koloni 2 sendiri watak Kristen, dari aknmulasi 
primitif itu tidak dapat memhohongi orang. Ahli 2 Protes- 
tantisme sangat nxahir jang berfikiran sebat, jaitu kanm 
Puritan d.i New England dalam tahnn 1703, dengan dekrit 2 
dari Madjelis 3 inereka menetapkan premi sebejar <£ 40 
untuk setiap kulit-kepala orang Indian dan imtuk setiap 
orang kulit merab jang tertangkap : dalam tahun 1720 
premi sebesar £ 100 imtuk setiap kulit-kepala; dalam 
tahun 1744, setel&h Massachusetts-Bay mempermaklumkan 
suatu suku ter ten ta sebagai pemberontak, harga 3 sebagai 
berikut: untuk kulit-kepala laki 2 umur 12 tahun dan ke- 
atas £ 100 (uang bam), unt-u-k tawanan laki 2 £ 105, untuk 
tawanan 2 wanita dan anak 2 £ 50, untuk kulit-kepala wanita 
dan anak 2 £, 50. Beberapa dasawarsa kemudian, sistim 
kolonial membalas dendam terhadap ketumnan 2 dari kaum 
Puritan Saleh Inggris pendiri 2 koloni 2 , jang sementara ito 
telali bersifat membangkang. Atas hasutan dan bajaran 
Inggris mereka dikampak (tomahawk) oleh orang 2 kulit 
merah. Parlemen Inggris nienipermaklumkan andjing 2 pern- 
burn dan pengulitan tengkorak sebagai „a]at 2 jang diberi- 
kan oleh T'uiian dan Alain kepadanja”. 

Sistim kolonial, bagaikan rumali pemanas, mematangkan 
perdagangan dan pelajaran, „Perhimpimair Monopoly* 
Luther mempakan pengungkit 2 kuat bagi konsetftrasi kapb 

O > ■' —* II 1 1 

* Dalam tahnn 1S66 lebih dari sedjuta orang Hindu mati kelapar- 
au dipropinsi Orissa sadja. Simgguhpuii demikian, ada usaha untuk 
memperbesar kekajaan kas negara India dengan har ga pendjuata 
kebutuharr hid up kepada Rakjat j ang kelaparan itu. 
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tal. Djadjahan 2 mendjamin pasar untuk manufaktur 2 Jang 
sedang bertunas, dan mclalui monopoli pasar an. menrjj amirs 
akuniulasi jang terus nieningkat. Harta kekajaan jang di¬ 
ramp as diiluar Eropa dengan djalan perampokan terang 3 an ? 
pcrbudakan, dan pembnnuhan, mengalir kembali ke-ibune- 
geri dan disana dirobali mcndjadj fcapitak Negeri Belanda 
jang pertama mengembangkan sepenuhnja sistim kolonial, 
dalam tainm 1648 telah berada dalam puntjak keblsaran 
perdagangamija. la adalah „ pern i Ilk jang harnpir satii 2 nja 
dari perdagangan Hindia Timur dan perdagangan an tar a 
Eropa Tenggara dan Eropa Barat-Daja. Perikanannja, ar¬ 
mada lautnja, manui|ktur 2 nja, melampaui inilib negeri lain 
manapim. Djumlah kapital Republik itu mungkin lebih 
penting daripada jang dimiliki oleh scrnua negeri lainoja 
di Eropa didjadikan satu/’ * Gnlicii lupa nienambahkan 
bahwa pad a. tahun 1648 Rakjat Negeri Belanda lebih ba- 
n|ak bekerdja melampaui batas, lebih miskin dan lebih 
bengis ditihidas daripada Rakjat 2 dlseinua negeri Eropa 
laiinnja didjadikan satin 

Kini keunggulan indnstri meliputi keunggulan perda- 
gangan .Sebaliknja* dalam zaman manufaktur jang sebenar- 
nja ? keunggulan perdaganganlah jang member! kedudukan 
dorninasi pada industri. Maka itu per an an jang dimainkan 
oleh sistim kolonial pada wakitu itu adalah lebih knat „Tu- 
han asing” diuluk diatas altar bcr-impit 2 dengan Tuhan 2 
lama di Eropa, dan pada suatu hari jang indali dengan 
sorongan dan tendangan melempar kelnar rnereka sornua 
sekaligus. la mempermaklumkan peinbuatan nilai-lebih 
sebagai sahrnja tudjuan terachir darr terpobok dari kema- 
nusiaan. ■ ' 

Sistim kredit umum, jakni, Initang negara, jang asalnja 
klta temukan di Genoa dan Venezia djatili 2 dalam abad 
pertengahan, nienguasai Eropa pada mmimnja dalam za- 
man manufaktur, Sistim kolonial dengan perdagangan laul- 

* G, Galich ; J? Ge|chicfitliche Darstelhing, dsb,” Jena 1930 
Djik 1, hak 371. — Pen„ 
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nja dan perang 2 perdagangannja bertindak selaku rumah- 
panas untuk itu. Djladi ia inula 2 berakar di Negcri Reland a. 
Hu tang 2 Negara, jakm pengasingan negara — baik des¬ 
pot is, kon silt u si anil, ataupim republik — memberikan stem- 
pel pada zaman kapitalis, Satu 2 nja bagian jang disebut 
kckajaan nasional jang siingguh 2 niendjadi milik kolektif 
dari Rakjat 2 modern adalah — - hutang negara mereka.* Ma¬ 
lta, sebagai akibatnja jang tak terelakkan jalah doktrin 
modem bahwa sesgatu nasion niendjadi seinakin kaj,a se- 
makin dal am ia tenggelarn dal am hutang. K re d it umum 
niendjadi credo (ajat 2 pernjataan setia pada agama—Pent) 
kapitaL Dan dengan lahirnja pembentukan hutang negara 
ketiadaan kepertjajaan pada hutang negara menggantikan 
tempat berdosa dihadapan Roh Sutji, halmana tidak dupat 
diampimh 

Hutang umum niendjadi salah satu pengungkit paling kuat 
bagi akumulasi primitil Bagaikan us apart dengan tongkat 
wasiat tukang sihir hutang tsb. mengkeruniai uang mati de¬ 
ngan kemampuan untuk berbiak dan dengan demikian men- 
djelma inendjadi kapitaL tanpa keharusan untuk memasuki 
kesulitan- dan risiko 2 jang tak terelakkan djika digunakan 
dal am industri atad bahkan dalam riba, Para kreditor- 
negara sesun.gguhn.ja tidak mengeluarkan a-pa 2 * karena 
uang jang dipindjamkan itu diubah inendjadi surat 2 ber- 
harga, jang mud all diperdjuai-belikan, berkku terus dalam 
tangan mereka sama dengan uang tunai jang sama nllainja. 
Tetapi selandjiitnja selain dari klas rentenir pemalas jang 
ditjiptakan dengan djalan demikian, selain dari kemakmn- 
ran mendadak para finansir, perantara antara pemerintah 
dan nasion — dan djuga selain dari farmer 2 -padjak, pe¬ 
ri agang 2 , pengusahar-pabrik perseorangan, kepada siapa 
sebagian jang bagus dari setiap pindjaman negara in eng- 
abdi sebagai kapitai jang djatuh dari langit ~ hutang ne- 


:i: William Gobbet metigatakan bahwa di Inggris semua lembaga 
umum dinjatakan sebagai milik ?J keradjaan”; tetapi sebagai imbaug 
annja terdapat hutang ^nasional”, 
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gam tel'ah melahirkan perseroan 2 ter bat as, perdagangan 
dal am se-gala matjam suratf berharga jang dapat diperdlual- 
belikan, spekulasi bursa, pendek kata perdjudian bursa 
bankokrasi modern, 

Pada waktu laMnija, bank 2 besar jang dihiasi d eng an 
narna 2 nasional jiang megah itu lianja merupakan perseku- 
tuan kaum spekulan pcrscorangan, jang mencmpatkan diri 
inereka disamping Pemgrintahj dan berkat Irak 2 istimewa 
jang mereka terima, rnanipu memberikan uang niuka ke- 
pada Negara. Maka itu, akuimilasi hutting negara tidak 
mempunjai pengukur Jebih djitu daripada menmgkatnja 
sahanr set jar a terus-menerus dad bank 2 ini, jang perkem l- 
bangan penuhnja b erlang sung scdjak didirikannja Bank of 
England dalam tahun 1694, Bank of England inulai dengan 
memindjamkan uangnja kepada Pemerintah dengan bunga 
8%; be?sama itu ia diberi kuasa oleh Farlemen untuk 
mentjetak uang dari kapital Ha djuga, dengan memindjam- 
kannja lagi kepada masjatakat dalam he-ntuk uang-kertas. 
Ia diizmkan mcmakai uang kertas untuk mendiskontokan 
wesel 2 , memberikan uangnuika atas barang-dagangan, dan 
untuk raembeli log am 2 niuliaj Tidak sampai lama uang 
ki ediit ini, jang dibuat oleh bank itu send hi, mendjadi mata 
uang dengan mana Bank of England memberikan pin- 
djaman 3 nja kepada Negara, dan atas taoggungan 
Negara membajar bunga dari hutang masjarakak Adalah 
tidak tjukup bahwa bank mem ben dengan satu tangaii dan 
menerima lebih banjak dengan jang lainnja; saihbii me- 
nerima, ia tetap merupakan kreditor abadi dari nasi on 
Sampai kepada shilling jang teraebir sel&lipfin. BeN 
angsur 2 ia mendjadi wadah jang tak terhindarkari bagi 
fimbunan logam seluruh negeri, dan pusat gajataxik dari 
semua k red it perdagangan, Ketika di Itiggris orang berhenti 
membakar w a nit a 2 tukang sihir, pada waktu jang Idra 2 ber- 
s am a a n pemalsu 2 uang kertas mulai digantimg. Bagalmaina 
pengarnb jang ditimbulkan terhadap orang pada waktu 
Hu oleh mimtjulnja kawanan kaum bankokrat, finansir 2 
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rentenir^ pentjatut 3 , spekulan 3 bursa dsb, dapat dibuktikm, 

pada masa itUj misalnja dari Bolingbloke * 
Duigan hutang negara timbul slstini kxedit internasionri 
Jang serrng menjembunjikan salah satu dari SSW 

didll r A** U arau to. mSS;1£ 

X“ ezia «*** sa t» 

BiTO \%Zh Ja ™, k ‘P< tal «®*i Belanda kepato 

i\ dalam masa kemerqsotaimja memindiamkan 

O^itiaa dj„ia hataja 1^2 
gen Belanda dan Jnggns. Pada awal abad Pe-IS 

tS’bedletid'S? 5®* ^ dilam P aui 4“ Belailda 

pcrdagangan dan industri. Gleb karenanju, salah sat biS 
^njn jang pokok dari tabnn 1701^ 1776 al^nf 

keluamegeri j |an § lu arbiasa diumJalmja 
^ litama kepada samgannja jang besar, Jnggris Hal iaiu> 

same sedang beriangsung sekarang antar| S Inggris dan' 

Amenka Serikat. Sedjumlah besar kapital, janf^iuntS 

sekarang di Amerifca Serikat tanpa surat kiSfnrnn £ 

pSl’ InggS m adalah darah anak2 J' an s did JaS ka- 

pen ? pan ® hutan S negara adalah penda- 

fahunan d!h ai - J tf S harUi ' . menu.tnp pembajaran 3 bunga 
unan, dsb sistmi perpadjakan modem adalah tarn ball an 

SKSSt d f **» 

penSSan^ ! lrh “ 5 mU f gkmka11 Pemerintah raelakukan 

^ ta,1 P a P ara pembajar padjak mera- 
> (ikannja setjara langsung, tetapi pingeluaran 3 tsb sehip-d 

akibatnja, memerlukan kenaikan padjak 2 . Dilain fihak ke 
oaikan padjak jang disebabkan oleh akunmSS^ . 

biLIL SaiTpou? il faudrait 

*» srt 

han ini maJca kita H ^ T fartar m ^ ierbu Eropa 

Qicrefc.i J* to ***** 
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dlbuat susubmenjusul, memaksa Pemerintah untuk selalu 
lari ke-pindjaman 2 baru bagi pengeluaran 3 istimewa bam, 
Maka, sistim fiskal modern, jang porosnja adalah padjak 2 
atas kebuituhau 3 hidiap paling mutlak (d eng an itn menaik- 
kan harganja), mengandung didalam dirinja sendiri benih 
bagi perkembangan otomatis. Pemungutan padjak jang her- 
]e bill 2 an biikan suatu kedjadian kebetulan, tetapi suatu prin- 
sip. Karenanja dinegeri Belanda, diniana si&fim ini mula 2 
berlaku, patriot besar De Witt menjandjung-njandjnngnja 
dalain „aksioma 25? -nja sebagai sistim terbaik untnk mem- 
buat biimh-npahan tunduk, sedethana, rad jin, dan dibebani 
setjara ber-lebih 3 an dengan pekerdjaan. Tetapi pengaruh 
destruktif jang diakibatkaimja terhadap k cad a an .kaum 
buruh upahan, disini tak begitu kita perhatikan; disini kita 
Icbih memperhaiikan perampasan setjara paksa, sebagai 
akibat daripadanja, terhadap petard 3 , kaum tukang, pendek 
kata semua unsnr klas tengah golongao bawah. Mengenai 
hal mi tak ada dua pendapat, bahkan dikalangan ahli 2 
ekonomi burdjuis. Keefcktifan perampasan. sistim itu masih 
diperfinggi lagii oleh sistim proteksi, jang merupakan salah 
satn bagiannja jang tak dapat di-pisah 2 kaiL 

Pcranan besar jang dhnamkan oleh hutang masjarakat 
dan sistim fiskal, jang sesuai dengannju, daiam kapitalisasi 
kekajaan dan perampasan massa, telah mengakibatkan 
banjak pdpgarang seperti Cobbett, Doubleday dan iain 2 nja, 
xnentjari disini (usaha jang sia 2 ) .sehab utama dari ke- 
melaratan Rakjat 3 modern, 

Sistim proteksi adalah alat buatan dari pengusaha 3 
pabrik untuk berproduksi, merampas kaum buruh bebas, 
mengkapitalisasi alat 2 produksi dan alat 3 kebutuhan hid up, 
memperpendek setjara paksa masa peralihan dari ijara 
produksi abad pertengahan ketjara produksi jang modern, 
Negara 2 Eropa saling tjakar%n mengenai patent penemuan 
mi, dan sekali sudah mendjadi alat perampas 2 nilai lebih, 
neglra 2 tsb,, untuk kepentmgan maksud ini, tidak ban]a 
menarik sumbangan 2 dari Rakjainja sendiri, setjara tidak 
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Jangsung melalui hak 2 nroteKi 

Premia eksport Merekn S’ J f lan S sun g melalui 
industri di-ne fi erP Jne ^antjurkan semua 

misaluja jang dilakukan Tnsfris' Shad™ mem 

Irlaiuiia. Didaratan Erapa mei,S W ° L di 

sesnja diauh lebih sederh-anu. v ^ , ^ on '! 01 Colbert, pro- 

sebagian berasal langsung d^rT'riberd'!? indl ' Stn disini 
s,Me.ngapa”, teriak Mirabeau J- , er ' C , laraan ne 8 ara - 
sebab kedjaiaan mam i him n- c ” mcnga P a djauh 2 memjari 
tanir 2 rifnnn u j- ], , J1 Saxon sebelum peran<> ? llu- 

an ncgara berdjumlah 180.000.000 >” * 1 ' 

aistira kolonial, butan^ nmn 
proteksi, perang 2 dagang* dsb ^ tmggi ' 

manufaklur jang sebeimrnh hilt, if n z ? nlan 

sasa ' da I am L? S ™ a " 8 set J ara *ak- 

iahiran industri ‘ 4|tati tlT‘ r Mod *F- Ks 

dcngan penjumbelihan besabm Jj!, 

tzclak berdosa. Senerfi ininin V ^rjiaaap OJ >ing- jang 

an » buruh* imtuk: pabrik 2 dikerahkan S atan la - ut kerad i a - 
menggimakan tjalok 2 . Sir FM Eden Vf"* P ?l a dengan 
p eras a an nja terfiadap ken»eVin«-* ™’ JMg sudah tu mpul 
pendudxik tani Jg ^5 SaSTST dari 

atas proses hi, *> *4a«ra 

kapiialis dan uiiluk inewudjudk- “ oeri^h" 8 "" p ? rti " 1 “ ra 

mestinja antara tanah untiik' tiotidktSm^^ banga " 3 an S se ~ 

gembalaari”; dalam pada itu "h tidak ^ S peng ' 
ngcrtian ekonomi hnl 0 '' Lc \ jnemperBhatkan. pe- 

anak 2 dan perbudukan anak^nEenaubab ^ T** 
manufaktur mendjadi penehmmnV^”f j h pengh,sa P an 

„hubmigan jang sediati” f dan me nibentuk 

la berkata ■ B trwk i S , dan tetlaga fedja. 

nntuk men^tinSSn 

«, — dapa, 

Graad”, kondres i 78 f!f bab° wfhd. P . ! 0 U [ Ssienfle solls Frederic fe 
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supaja gubuk- dan bengkd 2 dirampok untuk mentjari anak 2 
malang; supaja mereka dipekerdjakan setjara bcrgiliran 
selarna bagian terbesar dari malamhari dan diram pas waktu 
istirahfjtnja jang walaupun per] a sekali bagi semua orang, 
lebiib 2 lagi diperlukan oleh anak 3 muda; dan supaja tumpuk- 
an 2 ora rig dari kedua djenis k el a min dengan ber-matjam 2 
Limur dan pcmbawaan dikumpulkan bersama dengan ij&ia 
demikian riipa sehingga mendjalamja tjontoh man t’ak 
man mengijkibatkau kerendahan budi dan kebedjatan; 
apakah manufaktur sernatjam itu akan menambah djumlah 
kebahagiaart persebrangan atau nasionai ?” * 

^DLkabupaten 2 Derbyshire, Nottinghamshire, dan teru- 
tama sekali di Lancashire”, kata Fielden, , ? mesin 2 jang barn 
diketerhukan dipergunakan dalam pabrik 2 besar jang di- 
dirikan di kedua tepi sungai 2 jang da pat memutar kintjir-air, 
Ribuan orang tiba 2 diperlukan di-temp at 2 ini, terpentjil 
dari kola 2 ; dan chususnja Lancashire jang sampai saat itu 
relatif sedikit peiiduduknja dan kersang, sekarang sangafc 
mcmbutuhkan penduduk. Bjari 3 jang ketjil dan tjekatan 
dari anak 2 adalah jang paling ditjari, maka dengan sekctika 
muutjul kebiasaan untuk; mengerahkan m a gang 2 dari ber- 
bagai bengkel di-ketjama tan 2 London, Birmingham dan 
temp at 3 lain, Beribu-ribu mahluk ketjil jang malang ini 
dikirlm ken tar a; umur mereka dari 7 sampai 13 atari 14 
tahun. Kebiasaan bagi madjikan (oleh karenanja pentjulik 
anak 2 ) jalah member! pakaian dan mefetberi makan 
pad a magang 2 itu dan menempatkan mereka dalam ^asrama 
magang” dekat pabrik; untuk mengarnati pekerdjaan di- 
tundjuk peni!iik 3 ; kepcntingan mereka jalah nienjuruh anak 2 
itu bekerdja sampai ha bis tenaganja, karena upah mereka 
sebanding dengan djiumlah kerdjia jang dapat mereka perns- 
Tent u sadja akibatrtja adalah kelaliman *. . Dibanjak dae- 
rah pabrik, tetapi chususnja, saja chawatir, dikabu paten 


* Eden, ■’ I 'hc State of the Poor; or an History of the Labouring 
Classes in England, from the Conquest to the Present Period 1 ’, 
E>jil. I, Buku II, Bab I, hat 421. 
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li ° gg! " (L “ Cas, ’ to) - dipratokM. ice- 
? i 8 , ^ ns niengojakkan had terhadap mahluk 2 
jang tidak berdaja dan tiada kawan ini, Jana karenanh tel 

serah pada b^askasihan madjikan. perailik pabrik ■ mereka 

jP (1 m . * ■ * tlipetjuti, dibelenggu dan dianiai^ 
ked Jf 1 jang mereka lakukan setjara tjerdik 4kali 
™ a r ®^ r set ' 1Q 8kaIt dibiarkan kelaparan hingga kurus Wring 

df an bahkan ^ ' ' i daiam blberapa kedja- 

T » mK , o . an ‘' ter P a ^ sa melakukan bunuh did 
, em ^ 3 Jang uidah dan romantis dari Derbysliire Nottina- 
hainslnre dan Lancashire, terasing dari rnata masiarakal 
mcndjadi tempal penjiksaan jang suram, dan serin 1 pern- 

bSa Te'tali^S kaUm pengl!Saha P^rik adallh Lr- 

d put kinolfthShT & axt8 * s & selera J ms seme&tinja 
1 a ‘ ,kari olehnja, dan karenanja para pengusaha nabriv 

itu menggunakan aka] tjerdik jang rasaniadapat mendiamn 

Sk™ a ? D ria?, a , ta r mcreia -“5 

ekkan apa jang terkcna] dengan istilah „kerdja malam” 
jakm, setelah membuat tjapai serombongan tenaga denein 

rah H rll wl n i mereka st fP and i an S had, mereka menju- 
,f° boi V in lam untuk meneruskan pekerdiaam se- 
pndjang malam; rombongan siang naik rand jang jan" bar it 
chtmggalkan oleh rombongan malam, dal S "ihran 
mereka, rombongan malam naik randjang jang diting^alkun 

“»*. p«* pasi hari. Maidjad? ,rac??,i ™ 

wSX,v-T re bst "" a ranilj “ 8S *** r**«»- 


accomn. of the origin of TssVht 

into the Duties of Men” 1795 Diilil ' En< 3 uir >' 
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Den]';m herkcmbangnja produksi kapitalis dalam zaman 
momibildur, pendapat umum di Eropa telah kchilangrm 
gam si sckuli rasa malu dan hati nurariiaja. Nasion 2 me- 
njomboiigkaii dm setjara sinis atas setiap kedjahatan jang 
merupakan alat bagi mereka imtuk akuniuBsi kapitaL 
Batjalah misalnja Laporan-laporan TaJuman nail: ten tang 
Ferdagangan dari jang tcrbormat A. Anderson, Disini ia 
men-dengurig 2 kan sebagai suatu kemenangan dari Hum ta- 
tanegara Inggris bahwa dalam Pcrdjandjian Perd'amaiart 
Utrecht, Inggris berhasil mercnggut huk istimewa dari 
orang 2 Spanjol untuk berdasarkan Pcrdjandjian Asiento 
diperbolehkan mendjalankan perdagangan budak, jang 
sampai waktu Hu lianju diluksunakan antara Afnka dan 
Eindia Band Inggris, sekarang djuga antara Afnka dan 
Amerika. Latin, Dcngan demiklan Inggris memperoleh hak 
untuk mengirinikan 4.300 orang negro setiap tahimnja 
ke Amerika Latin sampai tahun 1743, Hal ini dalam waktu 
jang bersaniaau sckaligus membuang selubung resmi dari 


siap tanpu terp:ik.ssi. mcnijari bpdak dun bcngkeF. Ketika Sir R, 
Peel (bapak „menteri jang sukar diselami wataknja”) mefli&djiikais 
jrenljana undung-’ untuk perUndimgan- analc^ dalam Jnhun 1815, 
Francis Horner, bin Ling dni'i Panltya Emas Balangah dan kawan 
jkarib Ricardo, mengiihikan. di Madjelis Rendah: „Sudah terkenal 
busnk bahwa, sebugej akihat kebangkrutan, suatu gcrombolaru djika 
sekiranja in boleh iricmakai kata ini, anak 2 ini ditawarkan untuk 
didjual, darn diikhmkan seljara umiim sebagai bagian dari kekajaan, 
Sebuah kcdjadmn jang paling mengerikan telah dibawa kedepan 
mahkamah King’s Bmh dun tahun sebelurdnja, dlmana sedjumlah 
anak laki^ jang dikirimkan oldh suatu ketjamatan London untuk 
mendjadi magang kepada sc orang pengusaha pabrik, telah dipindah- 
Jkan kepad & or an g 1; u n, h m d i ke te m ukan oleh beb er apa orang derm a- 
wan dalam kendaan kclaparan mutlak. Suatu kedjadian lain jang 
lebih mengen kan l ei ah diketahumja sebagai anggota suatu Panitya 
iPartenien .... pahwn be berapa tahun jang lampau, dibentuk: se- 
Kbuah perdjandjian antara scorang tjamal di London dengan se- 
orang pen g us aha pa I >i j k dari L anc a sh i re, d at am ma n a d i tetapkan, 
bahwa dengan setiup 20 orang anak jang sehat harus dtambil se- 
orang jang gila”. 
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penjelundupan Inggris. Liverpool mendjadi kaja oleh ka- 
rena perdagangan budak. Inilah tjaranja melaksanakan atu- 
mulasi primitif. Dari bah kail sampai saat ini lahibao°; 
horraatan Liverpool jalah Pindar (perampok berkuda di 
India da I am abaci- 3 ke 17 dan 18, pent.) perdagangan budak, 
jang — bajidingkan dengan tulisan, Aikrn (1795) jam* te- 
lah dikutip. diatas „sama dengan. semangat petualang- 
an berani jang merupakan tjiri dari perdagangan Li¬ 
verpool dan jang setjara tjcpat membuatiija makmur seperfi 
sekarang; member! lapangan kerdja jang luas bagi perkanal- 
an dan pclauL, dan memperbesar setjara luarbiasa permin- 
taan akan hash 2 pabrik negen’' (halaman 339). Liverpool 
menggunakan untuk perdagangan budak dalam tahun 1730 
;5 buah kapal, tahun 1751: 53, tahun 1760:.74, tahun 
1 7 70: 9® dan tahun 1792: J32 buah kapal 

Scmottfara membawafan pcrhudafcan anak 2 di In^gris di 
Ainerika Serikat industri katun member! dorongan untuk 
mengubali perbitdakan jang sc dikit banjak bersifat patri¬ 
archal mendjadi sistim eksploitasi jang komersiil Sebenar- 
njalah, perbudakan jang terse! ubung alas buruh 2 upahan di 

j-njpa, untuk batnalasn^a, menierlukan perbudakan terbuka 
didunia bam. '* 

Tantae molis erat (begitu banjak diperlukar, djerih-paiah) 
untuk menguraikan „,hukum 2 A lam jang abadi” dari tiara 
produksi kapitalis, untuk mcnjelcsalkan proses pern i sail an 
antara kaurn buruh dengan s jurat 2 kerdja, untuk meng- 
ubah, disatu kutup, bahan 2 kebutnhan ftidup sosial men- 
diadr kapital, dikutup jang lain, massa penduduk mendjadi 
burun-upahan, mendjadi „kaum miskm jang bekerdja 


m di Hinriia Barat djadjahan Inggris terdapat 

, oranj, ju^ak lawan seorang hebas, didjadjahan Ecranljis 14 

Brnnk.m^^!’ d,djadja # Belwida 23 lawan seorang. (Henry 
Bioueh.tin An Inquiry into tha Colonial Policy of the European 
Powers Edinburgh 1803, djilid II, ha!, 74 ), P 
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jkr%i» i ' liir.il buatan (artificial) dari sedjarah modern. 
Biln uung, menurut Augfer„ ** dibumi dengan noda- 

dura 1 1 bawaan sedjak lahir pada pipi sebelah , kapited 
nun i.l j 11 1 dengan bertjutjuran darab dan koto ran dan kepala 
sampai kaki? dari setiap port 


* Bid ah jka|im mi skin pckordjn bub,is 1 ’ U* riljjpnt duhim 
mndanVan luggris tatkidu klas bunih-J^hail tneadjhdi EJ*ta. 
Istilah ini dipakai nnluk mcuihcdukau, di.sutu tihuk kaum nnskin 
peugangfiur 1 ’, pcngemla a , dll, dilaln f lltak, buruh * jang bagai- 
k r m butung dura Jang belum dlbubutb rcifislh metmhki alat keraja 
mm i n m in i. Diui Kitub Undang 1 istilah itu pmdah ke likoncmi 
Politic, d;rn diwarlskim olcli Culpeper, J. Child, dsb. kepadu Adam 
Smith dan Edim, StsBUtlnh llli, Oiling (input mcmlai iklikad balk dan 
,,si iminal ilv p 111 j i i.k juug inrndjidjikkan , I dmuml Burke, kdik-i i>l 
munlcbulkun ungkupun ,,kanna miskin pckerdju sebagni ,,kemuuu- 
filum LMilitil jang meiidjidjikkarT. Bunglon, ink kelika dibajar oleh 
oliKanhi biri'.ris. bnlaku sebagni pciijandjung jtmg romantis terha- 
dap miusnsihiin motuwan Revolusi Perantjis, ketika dibajar oleh 

koltuii A..Is a Uluru, pada awal kerusuhmT di America betlaku 

sebagal l Itu ml rndawnn Oligarch! luggrfe; ia adalah seorang bur- 
djuis ianr vi dm 80 -vulger 2 U«ja.„ HiikunT perdagnngan a da I ah tvu- 
icum“ Alum, dim kuremmja hokum* Tuha:C (E. Burke, ’thoughts 
and Detail! on Sea roily. Originally Presented to the Eh Hon W. 
Pit I in Hie month of Nov. 1795’C London 1800, hal. 31, 32.) Tidak- 
lnh nn i b i ml in b:iliWa, soldi pada hukunC Tub an dan Alam, ia 
sclalii 111 eiMu, 1.1 dirinja dipasaran jang p|ting baik, Snalu potret 
jang sutljin! luiik I on lung Edmund Burke ini, selnma mas a libeiralnja, 

dap 1 1 Mtu J I. I " dabim iulisatip Rev, Tucker. Tucker adalah 

seor i i ndid.i d - mt,, ,m.g Tory, tetapi selebiMJa ia adalah se- 
prang Jung putut dlhornifiti dan seorang ahli ekonomi polilik jang 
kompuli ii Mi iirbadupi wulak pengetjut dan busuk jang meradja- 

1l-i i sri .. mi du.i ! pertjnjaan jang sangat clalam pada „hukunT 

pn I i • . i dull kewadjiban mutlak kita imtuk terns menerus 

mei« ■' :i 111 MU! Bmlo " jang herbeda dengan pengikut a nja hanja da^ 
lam satu lad, jnilu luikuh 

*'i r M.ii ir Augiii : ”I)li credit Public”, Paris, 1842. 

t! "' ..I, ... Quarterly Reviewer mongatakan bahwa 

kajulal nr it mu keadaan katjan-balan dan pertentangaa* 

dan h mil it ' ib l . mi beruir sekali, letapi sangat tidak lengkap. 
Kaiubil ii i !ii1 1 - in kdiadaan laba, atau laba jang sangat ketjil, 
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sebagaimana halnja bahvva Alam dulu dikatakan benlji .pada kc- 
humpaun. Dengajn lab a jang memadai kapital sari gat berani. Se- 
djumlab 10 prosen, cU-man& 2 ia past! dap at digunakan; 20 proscn, 
ia past! akan mcndjadi bersemangat; 50 prosen, njata* 'akan men- 
djadi nek-ad; 100 prosen, ia akan slap until k znengindjak-indjak 
segala hukimi kemanusiaan; 300 prOsen, mak-a ia tak akan mundur 
terhadap satupiin kcdjahatan. atari tak ad a satnpun risiko jang tak 
diambilnja, bahkan djika pemiliknija samp a i dapat digantung. Djika 
k ek at j an ba I an an dan p er t ent a n g an* m e nd at angk a n k eu nt.u nga n, k e- 
untungan ini akan mendorong ke~dua 2 nja, Penjelimdupan dan per- 
dagangan budak iclnh membaktikan d eng an dj el as semua keterang- 
an ini” (TJ. Dunning, ’Trades* Unions and Strikes; their Philo¬ 
sophy and Intention”; London 1860, hal 35-36). 









